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RINGKASAN

PT. Bukit Asam, Tbk merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
penambangan batubara yang terletak di Kecamatan Lawang Kidul Kabupaten
Muara Enim. Terdapat beberapa macam kualitas batubara yang ada di PTBA, salah
satunya yang di produksi di penambangan Muara Tiga Besar yaitu jenis mine brand
MT-46. Batubara mine brand MT-46 biasanya di tumpuk pada Temporary Stockpile
BWE 203 sebelum di gali menggunakan bucket wheel excavator dan di bawa ke
Train Loading Station satu (TLS 1) untuk di muat kedalam gerbong kereta api.
Batubara yang sudah di tumpuk dan terimbun di stockpile biasanya tidak akan
langsung dikirimkan, sehingga batubara akan terimbun di stockpile selama
beberapa bulan. Setiap batubara yang telah tertimbun di stockpile pasti akan
mengalami proses self heating sampai menyebabkan swabakar batubara dan juga
akan menurunkan kualitas batubara yang bisa menyebabkan kerugian. Untuk
mencegah dan mengurangi proses self heating dan swabakar batubara dilakukan
penelitian dengan melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk mengetahui
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan proses self heating dan swabakar pada
timbunan batubara di Temporary Stockpile BWE 203. Berdasarkan hasil penelitian,
beberapa faktor utama yang mempengaruhi terjadinya proses self heating dan
swabakar batubara di Temporary Stockpile BWE 203 yaitu adanya hembusan angin
yang mengarah langsung ke stockpile sehingga membuat udara atau angin tersebut
masuk melalui celah-celah antar batubara dan menyebabkan proses oksidasi sampai
terjadinya swabakar batubara terutama pada sisi utara stockpile yang memiliki
kecepatan angin yang paling tinggi dari sisi lain. Kemudian faktor lain yang
mempengaruhi swabakar yaitu beragamnya butiran batubara yang ada di
Temporary Stockpile BWE 203 terutama pada sisi timur, utara dan selatan stockpile.
Faktor lain yang mempengaruhi swabakar yaitu lamanya penimbunan batubara
yang sudah lebih dari 2 bulan, sedangkan rekomendasi batubara yang tertimbun di
stockpile sebaiknya jangan sampai lebih dari 1 bulan. Semakin lama batubara
tertimbun di stockpile akan membuat semakin tinggi temperatur timbunan betubara
tersebut. Hal inilah yang menyebabkan meningkanya temperatur harian rata-rata
timbuanan batubara selama pengamatan serta menyebabkan swabakar pada
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beberapa titik di timbunan batubara yang disebabkan oleh konsentrasi panas yang
ada di dalam timbunan batubara telah tersimpan lama. Kemudian faktor lain yang
mempengaruhi swabakar batubara yaitu kualitas batubara yang tertimbun di
Temporary Stockpile BWE 203 merupakan batubara peringkat rendah. Setelah
dilakukan pengujian di laboratorium, batubara yang ada di Temporary Stockpile
BWE 203 memiliki rentang kandungan moisture air dry 10,36-10,41%, volatile
matter 42-45%, fix carbon 43-45%, ash content 1,9%- 2,15%, dan total sulfur
0,2%- 0,26% %, dan nilai fuel ratio masing-masing sampel yaitu 0,985, 0,992, dan
1,05. Sehingga berdasarkan tabel Fuel ratio, batubara yang ada di Temporary
Stockpile BWE 203 memiliki rank lignite dan dikategorikan batubara kualitas
rendah yang mudah terbakar. Setelah mendapatkan faktor-faktor yang
mempengaruhi swabakar pada timbunan batubara di Temporary Stockpile BWE
203, perlu dilakukan upaya untuk mengurangi terjadinya swabakar. Beberapa upaya
yang dapat dilakukan yaitu menyeragamkan ukuran butir batubara dengan cara
memecah batubara bongkahan besar yang ada di area timbunan dengan
menggunakan excavator. Pemecahan batubara bongkahan besar bertujuan untuk
memperkecil rongga antar butir yang terbentuk akibat perbedaan ukuran butir
batubara yang tertimbun. Kemudian melakukan pemadatan terhadap batubara yang
sudah tertimbun dengan menggunakan bulldozer atau menggunakan excavator agar
rongga antar butir yang terbentuk pada timbunan batubara terlihat benar-benar rapat
dan mempersulit udara luar yang dapat menyebabkan proses oksidasi untuk masuk
melalui celah di tumpukan batubara. Kemudian menerapkan manajemen
penimbunan FIFO agar batubara yang pertama kali masuk ke stockpile akan keluar
pertama kali dari stockpile. Serta melakukan pemantauan kenaikan temperatur
batubara secara berkala agar saat adanya tanda-tanda awal terjadi swabakar,
penanganan dapat segera dilakukan sehingga tidak terjadinya swabakar batubara.

Kata kunci: Batubara, Swabakar, Temperatur, Temporary Stockpile BWE 203
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SUMMARY

PT. Bukit Asam, Tbk is one of the companies engaged in coal mining located in the
Lawang Kidul District, Muara Enim Regency. There are several types of coal
quality in PTBA, one of which is produced in the Muara Tiga Besar mine, which is
the type of mine brand MT-46. The mine brand MT-46 coal is usually stacked on
Temporary Stockpile BWE 203 before being dug using a bucket wheel excavator
and taken to Train Loading Station one (TLS 1) to be loaded into the train car. Coal
that has been piled up in the stockpile will usually not be sent immediately, so coal
will be stockpiled in the stockpile for several months. Any coal that has been buried
in the stockpile will surely experience a self heating process to cause coal burn and
will also reduce the quality of coal which can cause losses. To prevent and reduce
the process of self-heating and coal combustion, research is conducted by direct
observation in the field to find out what factors are causing the self-heating and
combustion process in coal deposits in Temporary Stockpile BWE 203. Based on
the research results, several main factors influence the process of self-heating and
coal combustion at Temporary Stockpile BWE 203, namely the existence of wind
gusts that lead directly to the stockpile so that the air or wind enters through the
gaps between the coal and causes an oxidation process until the coal burns,
especially on the north side of the stockpile which has velocity the highest wind
from the other side. Then another factor that affects the burnt is the variety of coal
grains in the Temporary Stockpile BWE 203, especially on the east, north and south
sides of the stockpile. Another factor that affects the fire is the length of coal
stockpiles that have been more than 2 months, while the recommendation of coal
piled up in the stockpile should not be more than 1 month. The longer the coal piled
up in the stockpile will make the higher the temperature of the coal heap. This is
what causes the increase in the average daily temperature of coal deposits during
observation and causes burnt at some point in the coal pile caused by the
concentration of heat in the coal stockpile has been stored for a long time. Then
another factor affecting coal combustion is the quality of coal buried in Temporary
Stockpile BWE 203 is low rank coal. After testing in the laboratory, coal in the
Temporary Stockpile BWE 203 has a range of moisture dry water content of 10.36-
10.41%, volatile matter 42-45%, fix carbon 43-45%, ash content 1.9% - 2.15%, and
total sulfur 0.2% - 0.26%%, and the fuel ratio values of each sample are 0.985,
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0.992 and 1.05. So based on the fuel ratio table, coal in Temporary Stockpile BWE
203 has a lignite rank and is categorized as low quality coal which is flammable.
After obtaining the factors that influence the burnt burning of coal stockpiles at
Temporary Stockpile BWE 203, efforts should be made to reduce the occurrence
of burnt burning. Some efforts that can be done are to uniformize the size of coal
grains by breaking down large lumps of coal in the embankment area by using an
excavator. Solving large chunks of coal aims to reduce the cavities between the
grains formed by differences in the size of the buried coal. Then compaction of coal
that has been buried by using a bulldozer or using an excavator so that the cavities
between the grains formed on the coal pile look really tight and make it difficult for
the outside air which can cause the oxidation process to enter through a gap in the
coal pile. Then apply FIFO stockpile management so that coal that first enters the
stockpile will exit the first time from the stockpile. As well as monitoring coal
temperature increases regularly so that when there are initial signs of a burnt, the
handling can be done immediately so that there is no coal burnt.

Keywords: Coal, Spontaneous Combustion, Temperature, Temporary Stockpile
BWE 203

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman
HALAMAN JUDUL.....cooiiiiiiiiiiiiiisieeie st [
HALAMAN PENGESAHAN.........coo ittt i
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI........cccccovennene. ii
HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS. ...t iv
RIWAYAT PENULIS ..ot %
HALAMAN PERSEMBAHAN .......coviiieese e Vi
KATA PENGANTAR ... vii
RINGKASAN ...ttt viii
SUMMARY ..ottt bbbttt bbb be st e r e s X
DAFTAR TSI ..ot xii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiv
DAFTAR TABEL .....oooiiee ettt XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVi
BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar BelaKang........cccoovoviiiiiieccc e 1
1.2 RUMUSAN MaSalah .........ccooiiiiieiiiie e 2
1.3 RUANG LINGKUP ..cvviieieececcceee e 2
1.4 Tujuan Penelitian ..o 3
1.5 Manfaat PENELIAN .......ccooiiiiee s 3
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
2.1 BAUDAIA....ccuiiiiiieieie e 4
2.2 SEOCKPIIE. ... 6
2.2.1 Permukaan Dasar Stockpile ............cccooveviiiiiiiiicc e 6
2.2.2 Saluran Disekeliling Stockpile...........ccooviiiiiiiii 7
2.2.3 Sistem Penumpukan Batubara...........cccccceeviviiiieiii i 7
2.2.6 Pola Penimbunan Batubara.............cccooveviinieiiiiiiee e 8
2.3 Parameter Kualitas Batubara ..........cccceviiiiiieiiiieeece e 10
2.3.1 Nilai Kalori (Calorific Value).........ccccovvriiiiiiiieiinesees 11
2.3.2 TOtal SUITUN ..o 11
2.3.3 Kandungan Air (MOISTUIE) ......coieiireiieieieiee e 12
2.3.4 Kandungan Abu (Ash Content).........cccevvevieeviiesie s 12
2.3.5 Zat Terbang (Volatile Matter) .........cocooviiieiiniieneeeeees 13
2.3.6 Karbon Tertambat (Fixed Carbon).........cccccevveiiieiiiniieciie e, 13
2.4 Kualitas Batubara PT Bukit Asam TDOK .........ccccevviiieniiiiiiiece e, 14
2.5 SWADAKAN ... .cuiiiiiiie et 15
2.6  Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Swabakar ...........c.cccoevevveiienieennenn, 16
2.6.1 Lamanya Penimbunan ..........ccooeiiiiiiieninie e 16
2.6.2 Metode PenimbBuNan .........cocooeiiiiiinininee e 16
2.6.3 Kondisi timbunan ... 17

Xii Universitas Sriwijaya



Xiii

2.7 Upaya Pencegahan Terjadinya Swabakar............c.cccceeviveerivenesiiesnennnnn, 19
2.7.1 Memadatkan Permukaan ............ccccoverieninieniiniieie e 19
2.7.2 Mengurangi Sudut Slope Tumpukan ............ccccvvveveiiieniene e, 20
2.7.3 Mengurangi Ketinggian Stockpile ... 20
2.7.4 Pemisahan UKUran BULIF...........ccoooiiiinininne s 20
2.7.5 Melakukan Pengecekan Temperatur............ccoceeerenenenenneinenenns 20
2.7.6 Melakukan Manajemen FIFO (First In First Out) ...........cccceevee. 21

2.8 Upaya Penanganan SWabakar............cccoeviiiniiieieienesese e 21

BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian ...........ccccovoeeiiiiniiiiiiieceee e 23
3.1.1 LOKaSi PENEILIAN .......ccveiiieiecie et 23
3.1.2 WakKtu Penelitian .........coiveiiiieiiee e 25
3.2 Perancangan Penelitian...........cccccveviiiieiecii i 25
KB RS (1o | I (=T - LD SRRSO 25
3.2.2 Pengambilan Data ...........cccviieiieiiiic e 25
3.2.3 Pengolahan Data..........cccooveeeieniiiencsisee e 28
3.2.4 ANAliSIS Data.......c.ccveiiiiieiiece e 28
3.2.5 Bagan Alir Penelitian..........ccocooeiiiiiiiiiiecec e, 29

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengukuran Temperatur Timbunan Batubara di Temporary

Stockpile BWE 203.........ooiiiiiiiiiciee e 31
4.2 Potensi Swabakar Batubara di Temporary Stockpile BWE 203............. 32
4.3 Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Swabakar pada Timbunan
Batubara di Temporary Stockpile BWE 203 ..........ccocovieiieiice e 34
4.3.1 Kecepatan dan Arah ANQiN ........ccooeiieiieie i 35
4.3.2 Lamanya PenimbuNan ..........cooiiiiiiiiine e 36
4.3.3 UKUIaN BULIT ..o 37
4.3.4 Kualitas Batubara...........ccooeiviriieniceceesce e 39
4.4 Upaya untuk Mengurangi Terjadinya Swabakar pada Timbunan
Batubara di Temporary Stockpile BWE 203 .........cccooceiiiinininiieens 41
4.4.1 Penyeragaman UKuran BUtir............ccccoovieiiiieiicce e 41
4.4.2 PeMAUALAN......cceiieiieiieie e 41
4.4.3 Penerapan Manajemen FIFO (First In First Out) ...........cccoeeue.e. 42
4.4.4 Pemantauan Kenaikan Temperatur Batubara di Stockpile............ 43

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPUIAN .o 44
5.2 SAIAN .t 45

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 Proses terbentuknya batubara .............ccccevveieiieie i 5
2.2 Penurunan dasar StOCKPIIE..........cooeiiiiiiiiiiiec e 6
2.3 Tumpukan batubara terhadap arah mata angin...........c.c.ccoceeevvervivennnnn 7
2.4 Akses jalan pada tumpukan batubara .............ccceoeieiiii 8
2.5 Pola penimbunan cone PlY.......ccoeiveii e 9
2.6 Pola penimbunan CheVIoN..........cccccoiiiiiiiiiice e 9
2.7 Pola penimbunan Cheveon ...........cccoieiieiice s 10
2.8 Pola Penimbunan WINAIOW ........c.cccveieiienieiesieene e siee e eee e 10
2.9 SEQILIGA API .ovveeeerieiieeie e 15
2.10 Manajemen FIFO ... 21
3.1 Peta kesampaian daerah (Satuan Kerja Eksplorasi Rinci PT. Bukit

ASAM TOK) ..o 31
3.2 Peta WIUP PT Bukit Asam, Tbhk. (Satuan Kerja Geologi PT. Bukit

ASAM, TOK.) oo 24
3.3 TEIMOMELET ...t 26
34 ANBMOMELEE ..ot 26
3.5 Batubara dengan ukuran butir yang berbeda .............cccccooeeiiiiiinennene. 27
3.6 Ruang pengeringan sampel batubara............cccoooviiiiniiniie, 27
3.7 Bagan alir penelitian ..........ccoooeiiiiicii e 30
4.1 Proses perkembangan swabakar ..., 33
4.2  Grafik suhu harian rata-rata Temporary Stockpile BWE 203............... 33
4.3 Fatamorgana tipis di atas batubara ............ccocceveeiveiiienie 34
4.4  Swabakar batubara di Temporary Stockpile BWE 203 .............c.......... 34
4.5 Kecepatan angin di Temporary Stockpile BWE 203..........cccccevvenenne. 35
4.6 Sisi permukaan atas Temporary Stockpile BWE 203.............ccccoveueee. 38
4.7  Sisi barat Temporary Stockpile BWE 203..........cccooviiiiiininieinee, 38
4.8 Butiran batubara yang beraneka ragam ............cccccceeceiieiieie e 39
4.9 Pemadatan dengan bulldozer ..., 42
A.1 Spesifikasi mine brand dan market brand PT Bukit Asam................... 48
B.1 Titik pengambilan temperatur di Temporary Stockpile BWE 203....... 49
C.1 Titik pengambilan data kecepatan dan arah angin.............c.cccoevevuvenee. 51
E.1 Hasil uji kandungan moisture air dry basis (Mad)............ccoovvvvvveinnnn, 54
E.2 Hasil uji kandungan volatile matter (VM) ......ccccooeiiiiiiiiiicvc e 55
E.3 Hasil uji kandungan ash content............ccocovvviiiienenenenscseceeens 56

Xiv Universitas Sriwijaya



2.1
2.2
3.1
3.2
3.3
4.1
4.2
4.3

4.4

4.5

4.6
B.1

Cl
D.1
D.2
D.3
D.4
D.5
F.1

DAFTAR TABEL

Rentang kualitas batubara PTBA-UPTE. ........ccccocviieviieie e
Angle of repose beberapa material.............ccoccooeiiiininin
Luas Wilayah Izin Usaha Pertambangan (WIUP) PT Bukit Asam......
Kegiatan pelaksanaan penelitian tugas akhir............ccocoiiiiiennn,
Metode PENEIITIAN ......c.eeivieie e
Dimensi timbunan batubara di Temporary Stockpile BWE 203 ..........
Suhu rata-rata timbunan batubara selama pengamatan .......................
Rentang ukuran butir batubara di sisi permukaan atas Temporary
Stockpile BWE 203.........ooiiieeeceese ettt
Rentang ukuran butir batubara sisi barat Temporary Stockpile
BWE 203 ...t
Rentang ukuran butir batubara di sisi timur, utara, dan selatan
Temporary Stockpile BWE 203........ccccoeiieiicieceece e
Hasil pengujian laboratorium sampel batubara ............ccccoeevvervninnnn,
Data hasil pengukuran suhu timbunan batubara pada Temporary
StOCKPIlE BWE 203 ...
Data pengukuran kecepatan angin...........cccooeeeevveieeieesesee e e
Rentang ukuran butir batubara di sisi permukaan atas...............c.........
Rentang ukuran butir batubara di sisi barat ...............ccccoeeveiiiicincn
Rentang ukuran butir batubara di Sisi timur ............cccoceveviieieieeee
Rentang ukuran butir batubara di sisi utara............cccccceeeveveiecieenene
Rentang ukuran butir batubara di sisi selatan............c.ccccvevvvieivenenne.
Fuel ratio DatuDara ...........cooviiiieee e

Halaman

14
18
24
25
29
36
38

43

44

45
46

50
51
52
52
53
53
53
58

XV Universitas Sriwijaya



w >

mmoo

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Data spesifikasi mine brand dan market brand PT Bukit Asam.......... 48
Pengukuran Temperatur Timbunan Batubara di Temporary Stockpile

BWE 203 Penambangan Muara Tiga Besar PT,Bukit Asam................ 49
Kecepatan dan Arah Angin di Temporary Stockpile BWE 203............ 51
Rentang Ukuran Butir Batubara di Temporary Stockpile BWE 203.... 52
Hasil uji laboratorium batubara mine brand MT 46..........cccccevviienens 54
Fuel Ratio Batubara...........ccooveiiiiiiiees e 58

Xiv

Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

PT. Bukit Asam, Tbk merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang penambangan batubara yang terletak di Kecamatan Lawang Kidul
Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Hasil penambangan batubara yang di
kelola PTBA kebanyakan digunakan untuk memenuhi kebutuhan pembangkit
listrik tenaga uap yang ada di pulau Jawa dan Sumatera. Untuk memenubhi
kebutuhan PLTU tersebut, kualitas batubara yang di produksi PTBA harus sesuai
dengan standar permintaan yang telah di sepakati antara pihak PTBA dan
konsumen.

Kualitas batubara yang ada di PTBA terdapat beberapa macam, salah
satunya yang di produksi di Penambangan Muara Tiga Besar yaitu batubara mine
brand MT-46. Batubara mine brand MT-46 merupakan batubara yang di tambang
dari pit Muara Tiga Besar Utara dan di angkut menggunakan dump truck sejauh
2800 meter untuk di timbun pada area Temporary Stockpile BWE 203. Timbunan
batubara pada Temporary Stockpile BWE 203 digunakan untuk memenuhi
kebutuhan PLTU yang tidak jauh dari area Temporary Stockpile BWE 203 dan juga
akan di kirim ke Train Loading Station satu (TLS I) menggunakan belt conveyor
untuk di muat ke dalam gerbong kereta api.

Batubara yang telah tertimbun di Temporary Stockpile BWE 203 tidak akan
langsung di angkut, sehingga batubara akan tetap tertimbun selama beberapa bulan.
Sebelum peneliti melakukan penelitian, batubara yang ada di Temporary Stockpile
BWE 203 telah timbunan selama 2 sampai 3 bulan sehingga telah melewati batas
umur timbunan batubara yang rekomendasikan yaitu 1 bulan. Timbunan batubara
yang ada pada Temporary Stockpile BWE 203 merupakan batubara kelas sub-
bituminus dan termasuk kedalam batubara peringkat rendah yang mudah terbakar.
Hal inilah beberapa penyebab utama terjadinya proses self heating dan swabakar
batubara serta menyebabkan turunnya kualitas batubara yang tertimbun di
Temporary Stockpile BWE 203. Kualitas batubara merupakan faktor penting yang
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harus diperhatikan agar batubara yang di produksi sesuai dengan standar yang
diinginkan konsumen.

Tumpukan batubara pada Temporary Stockpile BWE 203 yang telah
mengalami swabakar dan penurunan kualitas akan mengakibatkan kerugian bagi
perusahaan. Beberapa contohnya yaitu mempengaruhi atau mengurangi permintaan
pasar sehingga pihak perusahaan terpaksa menurunkan produksi batubara dan
terbuangnya sebagian volume batubara yang telah terbakar sehingga pihak
perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk penanggulangan batubara
yang telah terbakar tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan analisis mengenai potensi
swabakar batubara mine brand MT-46 yang dapat terjadi pada Temporary Stockpile

BWE 203 agar pencegahan dapat dilakukan sebelum terjadinya swabakar batubara.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana temperatur timbunan batubara Temporary Stockpile BWE 203?

2. Bagaimana potensi swabakar timbunan batubara pada Temporary Stockpile
BWE 203?

3. Apa faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya proses swabakar pada
timbunan batubara di Temporary Stockpile BWE 203?

4. Apa yang dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya swabakar pada

timbunan batubara di Temporary Stockpile BWE 203?

1.3 Ruang Lingkup
Penelitian tugas akhir ini merupakan penelitian di lapangan dimana hanya
membatasi masalah sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan pada timbunan batubara Temporary Stockpile BWE 203 di
penambangan Muara Tiga Besar, PT. Bukit Asam.
2. Pengambilan data dilakuakan dengan pengamatan, pengukuran dimensi, dan
pengukuran suhu timbunan batubara Temporary Stockpile BWE 203.
3. Pengambilan sampel batubara di Temporary Stockpile BWE 203 untuk

mengetahui kualitas batubara.
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian di Temporary Stockpile BWE 203 Penambangan
Muara Tiga Besar ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui temperatur timbunan batubara Temporary Stockpile BWE 203.
2. Menganalisis potensi swabakar batubara pada Temporary Stockpile BWE 203.
3. Menganalisis faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya proses
swabakar pada timbunan batubara di Temporary Stockpile BWE 203.
4. Melakukan pencegahan untuk mengurangi terjadinya swabakar pada timbunan
batubara Temporary Stockpile BWE 203.

1.5  Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pada timbunan batubara di
Temporary Stockpile BWE Penambangan Muara Tiga Besar yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat akademis, yaitu:

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan pembaca
mengenai potensi swabakar yang dapat terjadi pada timbunan batubara agar
pencegahan dapat dilakukan sebelum terjadinya swabakar batubara.

2. Manfaat praktis, yaitu:

a. Perusahaan dapat merencanakan produksi yang sesuai untuk Temporary
Stockpile BWE 203 sehingga dapat mencegah terjadinya swabakar
batubara.

b. Perusahaan dapat menerapkan manajemen stockpile yang sesuai guna
meminimalisir kenaikan temperatur timbunan batubara untuk mencegah
tejadinya swabakar batubara.

c. Mengurangi kerugian akibat penurunan kualitas batubara yang disebabkan

oleh swabakar batubara.
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